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ABSTRACT 

 

Collembola is a primitive insect that is susceptible to environmental changes that can be used 

as a bioindicator of the soil. Some factors that can affect the Collembola population that is the 

change of land conversion and damage caused by community activities, one of which 

occurred in the mangrove forest area of Sungai Itik Dorp Sadu Sub-District East Tanjung 

Jabung Regency. This study aims to determine the diversity of Collembola in the area of 

mangrove forest in Sungai Itik dorp Sadu sub-district East Tanjung Jabung Regency. 

Explorated research was conducted by determining the location of sampling purpose. The 

study sites were divided into three stations with the collection trap method and collection 

using aspirator. The study was conducted from January to March 2017. Then continued the 

identification process based on morphological characteristics up to the genus level. 

Environmental parameters measured include soil pH, soil temperature, soil moisture and litter 

thickness. The results obtained were analyzed using the index of species diversity, fairness 

and dominance index. The sum of Collembola discovered in this study are 836 individuals 

consisting of 3 Order, 8 Family, 17 Genus and 18 species. The index grade of diversity (H ') 

at I station were 2.21, II  station (H' = 1.57) and III station (H '= 0.83). The grade of the 

evenness index (E) at I station are 0.82, station II (E = 0.76) and station III (E = 0.40). The 

dominant grade (D) at I station are 0,14, II station (D = 0,25) and III station (D = 0,55). The 

highest diversity index lies on I station and the lowest lies on III. The results of this study can 

be taken into material consideration in the utilization of mangrove forests. 
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PENDAHULUAN 

Kelompok hewan dari biota tanah 

berjumlah sangat banyak dan bermacam-

macam jenisnya (Coleman, dkk., 2004:79). 

Selanjutnya menurut Biological Survey of 

Canada 1991, 75% dari setiap satu juta 

hewan terestrial yang telah diketahui saat ini  

merupakan Arthropoda yang didominasi 

oleh serangga. Dari fauna yang hidup di 

tanah diketahui 70%  diantaranya adalah 

serangga tanah (Suhardjono dan 

Adisoemarto,1997:3). 

Arthropoda tanah merupakan salah 

satu komponen penting dalam ekosistem 

hutan yang dapat digunakan sebagai salah 

satu indikator kualitas hutan, terutama 

keadaan lantainya. Di samping itu juga 

dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengelolaan hutan. 

Arthropoda tanah seperti Collembola, 

merupakan salah satu kelompok perombak 

bahan organik tanah sehingga Collembola 

menyukai tempat yang lembab dengan 

bahan kandungan organik (serasah dan lain-

lain) yang tinggi (Fatimah, dkk, 2012:19). 

Syaufina dkk (2007:62) menyatakan bahwa 

Collembola juga berperan dalam 

perombakan bahan organik dan 

menghancurkan feses arthropoda yang lebih 

besar, sehingga menghasilkan kitin agar 

tersedia di tanah dan memudahkan proses 

dekomposisi oleh dekomposer yang lain.   

Beberapa penelitian Arthropoda 

tanah khususnya Collembola di Provinsi 

Jambi masih sangat jarang dilakukan 

sehingga gambaran status taksonomi 

maupun ekologi masih belum jelas. Padahal 

bila dikaji lebih dalam, hutan di Jambi 

sangat mendukung pendayagunaan potensi 

Collembola, khususnya kawasan hutan 

mangrove yang sebagian sudah mengalami 

alih fungsi lahan dan sebagian lagi 

mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut 

mengakibatkan daya revegetasi hutan 

menjadi berkurang. Sebagian lahan sudah 

dikeruk menggunakan alat berat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan survei 

yang telah dilakukan melalui mendengarkan 

penuturan sejarah dari tetua kampung di 

Desa Sungai Itik, kerusakan disebabkan 

adanya penebangan liar oleh masyarakat 

sekitar untuk penggunaan kayu bakar, 

konstruksi dan jaring belat. Namun ancaman 

yang lebih besar di kawasan hutan mangrove 

adalah adanya pembangunan pelabuhan di 

Ujung Jabung, sehingga desa tersebut 

membuat Peraturan desa (PERDES) untuk 

melestarikan mangrove yang mana Desa 

Sungai Itik mensyaratkan tebang satu harus 

tanam satu (Anonim, 2015). 

Akibat dari kerusakan dan alih fungsi 

lahan tersebut perlu dilakukannya 

pemantauan terhadap revegetasi hutan. 

Indikator yang biasa digunakan adalah 

dilihat dari populasi Collembola, karena 

Collembola sebagai bioindikator kesuburan 

tanah. Salah satu areal yang menjadi habitat 

Collembola adalah di kawasan hutan 

mangrove di Desa Sungai Itik Kecamatan 

Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Jambi. Mengingat pentingnya peranan 

ekologi Collembola maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Keanekaragaman 

Collembola di Kawasan Hutan Mangrove 

di Desa Sungai Itik Kecamatan Sadu 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur”.   
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah deskriptif ekploratif, dengan 

penentuan lokasi secara purposive sampling 

(Pengambilan dengan tujuan tertentu, agar 

sampel yang didapatkan sesuai yang 

diharapkan dan mewakili masing-masing 

stasiun). Lokasi pengambilan adalah pada 

kawasan hutan mangrove desa Sungai itik. 

Metode sampling yang digunakan adalah 

metode garis berpetak. Pada lokasi 

penelitian dibuat 3 stasiun dengan masing-

masing satu transek. Setiap transek memiliki 

panjang 25 m, pada transek dibuat petak 

contoh utama dengan ukuran 5 m x 5 m 
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yang disusun secara selang-seling sebanyak 

5 petak. 

 

ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kamera digital, 

mikroskop stereo, GPS, soil tester, tiang 

penyangga, termometer tanah, cangkul kecil 

dan meteran, kuas halus, box sampel, gelas 

aqua, botol spesimen, alat tulis, lup, kertas 

millimeter, kertas label, kertas HVS dan 

alkohol 70%. 

 

PROSEDUR PENELITIAN 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

bulan januari sampai maret 2017. lokasi 

penelitian dibuat 3 stasiun dengan masing-

masing satu transek. Setiap transek memiliki 

panjang 25 m, pada transek dibuat petak 

contoh utama dengan ukuran 5 m x 5 m 

yang disusun secara selang-seling sebanyak 

5 petak. Pengambilan sampel menggunakan 

perangkap sumuran (pitfall-trap) dan 

pengambilan secara langsung menggunakan 

alat aspirator. Perangkap sumuran terbuat 

dari gelas palstik berisi alkohol 70% dan 

ditanamkan sejajar dengan permukaan tanah 

pukul 10.00 wib. Perangkap sumuran 

dibiarkan selama 24 jam kemudian diambil 

Collembola yang terjebak pada perangkap.  

Alat penghisap atau yang dinamakan 

aspirator terbuat dari botol aqua 600 ml 

,pipa logam untuk ditancapkan pada tutup 

botol, slang (plastik atau karet) 

disambungkan ke pipa logam. Slang yang 

untuk menghisap harus lebih panjang 5-10 

kali dari panjang pipa masuknya 

Collembola. Tanah diambil dengan ukuran 

25 cm x 25 cm sedalam 5 cm, kemudian 

pindahkan ke karton putih, setelah itu 

disortir. 

Sampel yang diperoleh kemudian 

dibawa ke Laboratorium Biologi dan 

Laboratorium dasar dan terpadu Universitas 

Jambi untuk proses identifikasi. Proses 

identifikasi berdasarkan ciri morfologi dan 

warna tubuh. Sampel yang didapat 

dicocokkan dengan buku identifikasi 

Suhardjono (2012), Heckman (2001), 

Fjellberg (2007) dan Hopkin (1997) dan 

database www.collembola.org.  

ANALISIS DATA 

Untuk menentukan indeks 

keanekaragaman jenis dihitung dengan 

menggunakan rumus Indeks Diversitas 

Shannon Weiner: 

    ∑      

 

   

 

H’ =indeks keanekaragaman, S = jumlah 

jenis, Pi = 
  

 
 = peluang kepentingan untuk 

tiap jenis, N = jumlah individu Collembola, 

ni = jumlah individu tiap jenis ke-i. 

Keanekaragaman jenis rendah: H’ ≤ 1, 

keanekaragaman sedang: H’>1 dan < 3 dan 

keanekaragaman tinggi: H’ ≥ 3. 

Indeks kemerataan yang digunakan 

adalah indeks Eveness Shannon (Magurran, 

2004:108), yaitu: 

  
  

   
 

H’ = indeks keanekaragaman, S  =  jumlah 

jenis, E  =  indeks evenness. Kemerataan 

rendah: 0 <  E ≤ 0,4, kemerataan sedang: 0,4 

<  E ≤ 0,6 dan kemerataan tinggi: 0,6 <  E ≤ 

1,0. 

Indeks dominansi yang digunakan 

adalah indeks Simpson (Magurran, 

2004:114), yaitu: 

          
D = indeks dominansi, Pi  =       2 

 

,    = Jumlah. Dominansi rendah: 0 <  D ≤ 

0,5, dominansi sedang: 0,5 <  D ≤ 0,75 dan 

dominansi tinggi: 0,75 < D ≤ 1,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-jenis Collembola yang ditemukan 

Total Collembola yang berhasil 

dikoleksi dari kawasan hutan mangrove 

Desa Sungai Itik berjumlah 836 individu 

yang terdiri 18 jenis, 17 genus yang 

http://www.collembola.org/
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tergolong dalam 8 famili. Hasil tersebut 

dikumpulkan menggunakan perangkap 

sumuran (pitfall-trap), dan tangkapan 

langsung menggunakan aspirator. Hasil 

identifikasi Collembola yang dikoleksi dari 

kawasan hutan mangrove Desa Sungai Itik 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1.  Jenis-jenis Collembola yang ditemukan  

Hasil menyatakan bahwa jenis 

Collembola yang ditemukan bervariasi dari 

maisng-masing stasiun. Hal ini disebabkan 

oleh kondisi masing-masing stasiun berbeda. 

Persentase perbandingan jumlah jenis 

Collembola pada tiap Famili dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Persentase perbandingan jumlah jenis 

Collembola pada tiap Famili 

 

Persentase pada Gambar 1.1 

menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada tiap famili. Hal tersebut 

terjadi karena beberapa famili memang 

sering dijumpai dalam jumlah yang banyak. 
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No Ordo Famili  Spesies   

Jumlah Collembola pada 

masing-masing stasiun Jumlah 

(individu) 
I II III 

1 

Symphypleona 

Bourletiellidae 
Bourletiella sp 0 5 0 5 

2 Rastriopes sp 0 43 0 43 

3 Dicyrtomidae Dicyrtomina sp 34 50 85 169 

4 Sminthuridae Sphyrotecha sp 1 0 1 2 

5 Sminthurididae Sphaeridia sp 8 0 0 8 

6 

Entomobryomorpha 

Entomobryidae 

Acrocyrtus sp 18 0 0 18 

7 Heteromurus sp 53 39 1 93 

8 Homidia sp 81 0 0 81 

9 Lepidocyrtus sp 40 0 0 40 

10 Rambutsinella sp 9 0 0 9 

11 Willowsia sp 5 0 0 5 

12 

Isotomidae 

Proisotoma sp 1 0 0 1 

13 Pseudisotoma sp 7 0 0 7 

14 Subisotoma sp 5 4 2 11 

15 

Paronellidae 

Callyntrura sp 43 3 2 48 

16 Salina sp 25 6 8 39 

17 Salina banksi 3 4 5 12 

18 Poduromorpha Poduridae Podura sp 0 0 245 245 

 Total Collembola (individu) Per Stasiun 333 154 349 836 

 Jumlah jenis 15 8 8  
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Adapun deskripsi dari beberapa jenis 

Collembola yang didapat menggunakan 

perangkap sumuran dan menggunakan 

aspirator. Jenis-jenis ini mewakili dari 

masing-masing famili yang ditemukan. 

sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Jenis-jenis Collembola dari masing-masing famili. 

Keterangan: a) Bourletiella sp b) Dicyrtomina sp c) Sphyrotecha sp d) Sphaeridia sp e) Subisotoma sp f) 

Callyntrura sp g) Heteromurus  sp h) Podura sp 

a b 

c 
d 

e 
f 

g h 
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Deskripsi karakter jenis: 

 

a) Tubuh bulat berwarna abu-abu 

bercorak. Ruas antena IV anulat, ruas antena 

IV lebih panjang daripada antena III dan 

yang jantan tanpa organ antena penjepit. 

Oselus ada 8 pada setiap sisi kepala. Furkula 

panjang. Seta mukro tidak ada, mukro 

berbentuk spatula atau palung dengan dua 

lamel halus.  

b)  Dicyrtomina sp ini memiliki antena 

panjang, ruas antena IV jauh lebih pendek 

dibanding ruas antenna III, bahkan kurang 

dari setengah panjang antenna ruas ke-III, 

antara ruas antenna II dan III membengkok. 

Mempunyai 8 oselus pada setiap sisi kepala. 

Ruas-ruas toraks tidak jelas. Furkula 

panjang dan tanpa seta. 

c) Bentuk tubuh bulat dengan panjang 

± 0,5 mm, warna dasar tubuh putih, bagian 

kepala, toraks dan abdomen berwarna biru 

tua. Oselus berkumpul membentuk bintik 

hitam. Antenna relatif pendek. Ruas antenna 

I-II berwarna putih sedangkan ruas antenna 

III-IV berwarna biru pudar. Ruas abdomen 

I-IV menyatu dan membentuk abdomen 

besar. Furkula berwarna putih, berkembang 

baik dan tungkai berwarna putih. 

d) Tubuh kecil, bulat dengan panjang 

tubuh ± 0,5 mm. Tubuh berwarna biru 

muda. Batas ruas tubuh hampir tidak 

terlihat. Ruas antenna IV lebih panjang dari 

ruas antenna lain dan tidak membengkak 

seperti bonggol apikal. Abdomen V-VI 

menyatu. Furkula berkembang baik. 

e) Tubuh gilik, memanjang, ukuran 

tubuh ±1 mm dan warna tubuh biru tua 

kehitaman. Bagian ventral, tungkai, dan 

furkula agak memucat. Mata membentuk 

bercak hitam. Batas ruas abdomen V-VI 

hanya terlihat dari samping. Furkula 

berkembang baik, agak pendek. Panjang 

dens sama dengan manubrium. 

f) Termasuk Collembola berukuran 

besar dengan panjang tubuh ± 3,5 mm. 

warna tubuh kuning kecoklatan. Tubuh 

dilengkapi dengan banyak makroseta dan 

sisik yg kasar. Memiliki mata 8+8 oselus 

tersusun dalam dua deret. Antenna panjang, 

berseta banyak. Kaki dan antenna belang-

belang hitam. Antenna IV tidak anulat, 

antenna I-II tanpa seta jambul lebat. Tabung 

ventral tanpa sisik. Furkula panjang dan 

mukro terpisah dari dens.  

g) Tubuh berbentuk umum anggota 

Entomobryomorpha dengan warna putih 

sampai coklat. Tubuh bersisik, mempunyai 

oselus 1+1. Genus ini dapat dibedakan 

dengan mudah dari anggota Entomobryidae 

lain yaitu pada ruas abdomen IV yang 

pendek disbanding ruas abdomen III. 

Manubrium memiliki seta halus dan mukro 

bidentat. 

h) Tubuh gilik, krenulat, berwarna biru 

tua, seta pendek halus. Panjang tubuh ± 1 

mm. memiliki oselus yang membentuk 

bercak hitam. Ruas-ruas abdomen dapat 

jelas dibedakan. Furkula berkembang baik 

dan mencapai tabung ventral. Mukro 

sederhana meruncing ke ujung. 

Hutan mangrove di desa Sungai Itik 

sebagian besar sudah mengalami perubahan 

alih fungsi lahan. Hal yang paling 

mengkhawatirkan adalah telah 

berlangsungnya pembangunan pelabuhan 

internasional. Berdasarakan hal tersebut 

Collembola dapat digunakan sebagai 

organisme yang baik untuk mengenai 

bioindikator. Collembola juga dapat 

digunakan untuk memantau daerah 

terganggu karena sensitif terhadap tahapan 

yang berbeda pada suatu suksesi (Fiera, 

2009:871). Beberapa contoh kasus pada 

penggunaan beberapa tipe lahan, 

Collembola digunakan sebagai bioindikator 

karena tidak beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan penggunaan lahan 

(Ponge, dkk, 2003:824). Salah satu hutan 

yang sebagian sudah mengalami perubahan 

adalah hutan mangrove di desa Sungai Itik 

Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 
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Total Collembola yang diperoleh 

sebanyak 836 individu yang terdiri dari 3 

Ordo, 8 Famili, 18 genus dan 18 jenis. Hasil 

analisis data keanekaragaman jenis, 

kemerataan, dan dominansi disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel .2. Hasil Anaslisis Data Keanekaragaman 

Jenis, Demerataan, dan Dominansi 

No Indeks 

Stasiun 

I II III 

1 
Keanekaragaman 

Jenis (H') 2,21 1,57 0,83 

2 
Indeks Kemerataan 

(E) 0,82 0,76 0,40 

3 Dominansi (D) 0,14 0,25 0,55 

 

Hasil perhitungan jenis Collembola 

di seluruh stasiun penelitian didapat nilai 

Indeks Keanekaragaman berkisar antara 

0,83 hingga 2,21 dan dikategorikan rendah-

sedang. Nilai indeks kemerataan berkisara 

antara 0,40 hingga 0,82 termasuk kategori 

sedang-tinggi dan masih dalam keadaan 

stabil. Nilai dominansi berkisar antara 0,14 

hingga 0,55 termasuk kategori rendah-

sedang. 

Pengukuran faktor lingkungan 

meliputi pH tanah, suhu tanah, kelembapan 

tanah dan ketebalan serasah. Hasil 

pengukuran parameter lingkungan disajikan 

pada Tabel .3 

No Parameter 
Stasiun 

I II III 

1 pH Tanah 6.18 5.4 5.16 

2 Suhu Tanah (
0
C) 29.4 28.6 30 

3 
Kelembapan Tanah 

(%) 
24 52.4 57 

4 
Ketebalan Serasah 

(cm) 
2 1.5 0.8 

 

Keberadaan Collembola permukaan 

tanah sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

yang menyusun habitat baik biotik maupun 

abiotik. Kondisi masing-masing stasiun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hal 

tersebut berpengaruh pada kehidupan atau 

sifat Collembola itu sendiri (misalnya cara 

hidup, makan dan berkembang biak). Hasil 

pengukuran parameter lingkungan 

menunjukan kondisi lingkungan pada saat 

pengambilan sampel. Secara keseluruhan 

kondisi pH tanah pada masing-masing 

stasiun termasuk kategori asam yaitu 

berkisar 5,09-6,30. Menurut Suin (2003:22) 

menyatakan bahwa Collembola yang 

memilih hidup pada tanah pH asam disebut 

Collembola golongan asidofil. Hasil 

pengukuran suhu diperoleh bahwa kisaran 

suhu tanah pada lokasi penelitian adalah 

28
0
C-30

0
C. Pada kisaran suhu tersebut 

masih dalam toleransi Collembola yang 

didapat, sehingga jenis-jenis yang didapat 

pun beragam. Menurut Febrita (2008:43) 

menyatakan bahwa Collembola dapat hidup 

dan berkembang dengan baik pada suhu 

15
0
C-45

0
C dan suhu optimumnya pada 

25
0
C. Kelembapan tanah tertinggi terdapat 

pada stasiun III dengan 57% dan yang 

terendah terdapat pada stasiun I dengan 

24%. Pada stasiun III dekat dengan aliran 

sungai kecil dan struktur tanah yang lumpur 

berpasir. Hal tersebut ditemukannya 

beberapa famili dari ordo Symphypleona 

yaitu Bourletiellidae, Dicyrtomidae, 

Sminthuridae dan Sminthurididae. 

Suhardjono (2012:259) menyatakan bahwa 

beberapa famili dari ordo Symphypleona 

menyukai tempat-tempat yang lembab. 

Secara keseluruhan suhu 

berpengaruh terhadap aktivitas Collembola, 

penyebaran dan perkembangbiakan 

Collembola itu sendiri. Sedangkan 

kelembapan mempengaruhi penguapan 

cairan tubuh dan pemilihan habitat yang 

cocok bagi Collembola. Collembola yang 

paling banyak ditemukan dari ordo 

Entomobryomorpha baik pada stasiun I, II 

dan III. Ordo Entomobryomorpha dikenal 
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sebagai jenis Collembola yang terdapat pada 

permukaan tanah dan lapisan serasah 

(Indriyati dan Wibowo, 2008:112). 

Berdasarkan pengukuran ketebalan 

serasah di lokasi penelitian, terdapat 

perbedaan ketebalan serasah dibeberapa titik 

perangkap sumuran. Pada stasiun I rata-rata 

ketebalan serasah mencapai 2 cm. Pada 

stasiun II dan III masing-masing ketebalan 

serasah 1,5 cm dan 0,8 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi vegetasi pada 

masing-masing stasiun berbeda. Dengan 

demikian hasil yang didapat juga berbeda. 

Jumlah individu dan jumlah jenis lebih 

banyak ditemukan pada stasiun I karena 

adanya serasah yang tebal sehingga 

mendukung kehidupan Collembola sebagai 

pakan. Tidak hanya serasah yang ditemukan, 

tetapi terdapat berbagai macam jamur, 

material tumbuhan baik yang belum atau 

sudah terombak. Samudra dan Izzati 

(2013:193) menyatakan bahwa faktor utama 

penyebab keberadaan dan melimpahnya 

Collembola disebabkan adanya bahan-bahan 

material tumbuhan yang membusuk dan 

serasah daun. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Suhardjono (2012:86) 

bahwa aktivitas yang dilakukan Collembola 

di tanah yaitu memanfaatkan bahan organik 

sebagai sumber pakannya, seperti bahan 

material tumbuhan baik yang sudah atau 

belum terombak, jamur dan bakteri. 

Ordo Entomobryomorpha atau 

Collembola dengan bentuk yang ramping ini 

(slender springtail) diketahui memiliki 

perilaku sebagai pemakan jamur, liken, 

bakteri dan juga pollen tumbuhan tertentu 

serta pengurai serasah organik (Ramel, 

2014). Kanal (2004:164) menambahkan 

bahwa khsusu pada famili Entomobryidae 

sering ditemukan dalam populasi yang 

tinggi serta peranannya sebagai dekomposer, 

sehingga kelompok dari famili 

Entomobryidae banyak membantu siklus 

nutrien dalam tanah dan dapat 

menggambarkan status produktivitas lahan 

pada suatu habitat. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

hasil identifikasi jenis Collembola di 

Kawasan Hutan Mangrove desa Sungai Itik 

diperoleh 18 jenis yang termasuk dari 17 

genus dan tergolong dalam 8 famili. 

Keanekaragaman jenis Collembola 

dikategorikan rendah-sedang (H'= 0,83-

2,21). Nilai indeks kemerataan 

dikategorikan tinggi-sedang (E= 0,82-0,40). 

Nilai indeks dominansi dikategorikan 

rendah-sedang (D= 0,14-0,55). Jenis-jenis 

Collembola yang didapat hanya 

menggunakan dua alat tangkap yaitu, 

perangkap sumuran (pitfall-trap) dan alat 

aspirator.  
 

Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya keberadaan 

(Collembola) serangga primitif ini di 

ekosistem. Dari penelitian ini disarankan 

untuk dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang perilaku dan peranan tiap 

jenis Collembola dalam ekosistem. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan berbagai variasi metode 

penangkapan Collembola. Untuk instansi 

kepemerintahan yang membuat pelabuhan 

internasional Ujung Jabung diharapkan 

dapat mengedepankan kelestarian hutan 

mangrove agar biota yang hidup disana 

tidak punah. 
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